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Abstract: This study aims to explore the general characteristics and
variables that influence higher education participation among the poorest
20% of the population in Indonesia in 2023. This quantitative research
utilized data from the March 2023 Susenas and was analyzed using binary
logistic regression. The results show that only 32.28% of the poor
participated in higher education. The significant variables affecting including
the education level of the head of household, family size, employment
status, gender, and Program Indonesia Pintar (PIP) receipt status. The
finding indicates that the poor receiving PIP have the greatest tendency
to participate. Therefore, the government and related parties need to
expand scholarship and provide more information about higher education
scholarships to the poor.

Keywords: participation in education, poor people, Program Indonesia
Pintar, higher education

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum
dan variabel yang memengaruhi partisipasi perguruan tinggi pada kelompok
20% penduduk termiskin di Indonesia tahun 2023. Penelitian kuantitatif
ini menggunakan data yang bersumber dari Susenas Maret 2023 dan
dianalisis menggunakan regresi logistik biner. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa hanya 32,28% penduduk miskin yang berpartisipasi
dalam perguruan tinggi. Variabel yang signifikan berpengaruh terhadap
status partisipasi penduduk miskin pada perguruan tinggi di antaranya
tingkat pendidikan kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga,
status bekerja penduduk, jenis kelamin, dan status penerimaan Program
Indonesia Pintar (PIP). Temuan dalam penelitian ini adalah penduduk miskin
yang menerima PIP memiliki kecenderungan paling besar untuk
berpartisipasi. Oleh karena itu, pemerintah dan pihak terkait perlu
memperiluas beasiswa dan informasi beasiswa perguruan tinggi terhadap
penduduk miskin.

Kata kunci: partisipasi terhadap pendidikan, penduduk miskin, Program
Indonesia Pintar, perguruan tinggi
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PENDAHULUAN

Kemajuan suatu negara tidak terlepas dari
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
dimiliki. Peningkatan kualitas SDM dapat
dilakukan dengan meningkatkan pendidikan yang
ditempuh. Menurut Astakhova, Korobeey,
Prokhorova, Kolupaev, Vorotnoy, &
Kucheryavaya (2016) pendidikan merupakan
komponen yang penting dalam pembangunan
sosial dan ekonomi. Hal ini berarti, pembangunan
di bidang pendidikan memiliki peran yang penting
untuk kemajuan suatu negara.

Pentingnya pendidikan ini membuat semua
negara, baik negara maju maupun berkembang,
terus melakukan pembangunan di bidang
pendidikan. Hal ini menjadi komitmen bersama
oleh semua negara dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) pada tujuan
keempat yaitu menjamin pendidikan yang inklusif
dan adil serta mendorong kesempatan belajar
seumur hidup bagi semua. Selain itu, pendidikan
juga memiliki peran yang penting bagi individu,
di antaranya sebagai pengembangan diri dan
keterampilan yang nantinya akan berguna dalam
mendapatkan jenis pekerjaan. Seseorang yang
lebih berpendidikan, secara tidak langsung
memiliki kesempatan untuk memilih pekerjaan
dan cenderung mengambil lapangan pekerjaan
dengan pendapatan tinggi (Julianto & Utari,
2019). Hal ini dapat diartikan, semakin tinggi
pendidikan yang ditempuh, memungkinkan
seseorang untuk memiliki pendapatan yang lebih
tinggi juga.

Pendidikan tinggi merupakan salah satu
jenjang yang dapat ditempuh untuk memperoleh
keterampilan khusus (soft skills dan hard skills)
dan memperluas pertemanan yang bermanfaat
saat memasuki dunia kerja. Selain itu, semakin
tinggi tingkat pendidikan masyarakat di suatu
negara, semakin banyak juga penduduk yang
berkontribusi untuk kemajuan negara. Partisipasi
pendidikan tinggi di Indonesia masih tertinggal
jika dibandingkan dengan negara tetangga.
Menurut data dari World Bank (2023), pada
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tahun 2020 Indonesia menempati urutan ke-22
dari 49 negara di Asia terkait partisipasi
perguruan tinggi. Sementara pada tingkat
ASEAN, Indonesia menempati urutan ke-4
partisipasi perguruan tinggi setelah negara
Singapura, Thailand, dan Malaysia pada tahun
2020.

Di Indonesia, untuk mengetahui partisipasi
perguruan tinggi dapat dilihat berdasarkan Angka
Partisipasi Kasar Perguruan Tinggi (APK PT). APK
PT merupakan proporsi penduduk yang masih
bersekolah di jenjang pendidikan tinggi tanpa
memandang usia terhadap jumlah penduduk
kelompok usia 19-23 tahun (Badan Pusat
Statistik, 2023b). Semakin tinggi APK PT,
semakin banyak penduduk usia 19-23 yang
bersekolah pada jenjang pendidikan tinggi.
Menurut data dari (Badan Pusat Statistik,
2023b), APK PT pada tahun 2023 sebesar 31,45
persen dan mengalami tren meningkat dalam
lima tahun terakhir. Meskipun demikian, angka
ini masih jauh dari target Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yaitu pada
tahun 2024 APK PT sebesar 37,63 persen. Belum
tercapainya target RPJMN pada APK PT ini
menunjukkan bahwa masih ada penduduk yang
belum dapat menikmati pendidikan tinggi.
Hambatan bagi penduduk, terutama penduduk
miskin, dalam mengakses pendidikan tinggi di
antaranya biaya untuk berkuliah (Mwaikokesya,
2018) dan biaya dalam persiapan untuk masuk
ke perguruan tinggi (Dahill-Brown, Witte, &
Wolfe, 2016).

Masalah akses pendidikan tinggi terutama
bagi penduduk miskin perlu menjadi perhatian.
Hal ini menjadi penting untuk diupayakan agar
tercipta pemerataan di bidang pendidikan. Selain
itu, kemudahan akses pendidikan tinggi bagi
penduduk miskin juga sebagai upaya
meningkatkan SDM yang berkualitas untuk
pembangunan bangsa.

Pendidikan tinggi menjadi hal yang penting,
baik bagi setiap individu maupun bagi
kepentingan negara. Namun, tidak semua
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penduduk dapat mengenyam pendidikan tinggi,
sehingga terjadi ketimpangan partisipasi
pendidikan tinggi. Permasalahan kurang
meratanya partisipasi pendidikan tinggi dapat
dilihat dengan APK PT menurut kelompok
pengeluaran yang dibagi menjadi lima kuintil
seperti terlihat pada Gambar 1. Dari APK PT
menurut kelompok pengeluaran ini, dapat
dihitung rasio APK PT kelompok 20 persen
penduduk termiskin dan kelompok 20 persen
penduduk terkaya. Berdasarkan data dari
(Badan Pusat Statistik, 2023b), rasio APK 20
persen termiskin (kuintil 1) terhadap 20 persen
terkaya (kuintil 5) pada pendidikan tinggi tahun
2023 sebesar 0,33. Rasio ini juga menjadi target
dalam RPIJMN 2024 yaitu sebesar 0,23. Walaupun
sudah melebihi dari yang ditargetkan, masih ada
ketimpangan yang jauh antara kelompok
penduduk termiskin dan terkaya.

52,66

33,62

26,95
22,84

17,51

Kuintil 1 Kuintil 2 Kuintil 3 Kuintil 4 Kuintil 5

Gambar 1 APK Perguruan Tinggi Menurut
Kelompok Pengeluaran
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Penduduk miskin juga perlu diberikan
kesempatan yang sama dalam menikmati
pendidikan tinggi. Selain untuk menaikkan APK
perguruan tinggi di antara negara-negara
ASEAN, hal ini juga penting untuk meningkatkan
kualitas SDM dalam upaya untuk kemajuan
bangsa. Di samping itu, dengan mengenyam
pendidikan tinggi penduduk miskin juga dapat
memiliki kesempatan untuk memilih pekerjaan
dan mendapatkan penghasilan yang lebih baik.

Pendidikan tinggi bagi kalangan penduduk
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miskin menjadi hal yang penting demi pemerataan
pendidikan di semua kalangan. Upaya untuk
meningkatkan partisipasi pendidikan tinggi di
Indonesia, terutama untuk penduduk miskin
telah dilakukan oleh pemerintah. Terdapat
beberapa bantuan pendidikan seperti Kartu
Indonesia Pintar (KIP) untuk kuliah, bantuan
Uang Kuliah Tunggal (UKT) atau Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP), dan Bidikmisi
(LLDIKTI, 2023). Namun, upaya tersebut belum
cukup untuk meningkatkan partisipasi pendidikan
tinggi terutama mengatasi ketimpangan
partisipasi pendidikan tinggi pada penduduk
miskin.

Salah satu teori sosiologi yang dapat
dikaitkan dengan studi peluang pendidikan yaitu
Rational Action Theory (RAT). Teori ini
merupakan perluasan dari bidang sosiologi
rational action (rational choice). Secara umum
Rational Action Theory (RAT) mengasumsikan
bahwa seseorang mempertimbangkan biaya dan
manfaat dari pilihan tindakan serta memak-
simalkan utilitas dalam pemilihan tindakan
dengan preferensi dan tujuan tertentu
(Thompson, 2016).

Breen & Goldthorpe dalam (Jakob & Combet,
2020), mengembangkan sociological rational
choice models pada pilihan pendidikan, dimana
seseorang akan membuat keputusan pendidikan
berdasarkan tiga faktor yaitu biaya (costs),
kemungkinan sukses (probability of Success),
dan utilitas (utility). Dari ketiga faktor Jakob &
Combet (2020) melakukan pengujian terhadap
rational choice models dengan menambahkan
faktor latar belakang sosial dan variabel kontrol.

Penelitian terdahulu mengenai partisipasi
penduduk dalam pendidikan tinggi telah
dilakukan. Seperti, penelitian yang dilakukan oleh
Tomaszewski, Perales, Xiang, & Kubler (2022)
dan Monaghan (2021) bahwa latar belakang
sosioekonomi keluarga memengaruhi partisipasi
perguruan tinggi. Menurut Ozturk (2019) tingkat
pendidikan ayah dan status bekerja berpengaruh
terhadap keputusan mendaftar perguruan tinggi.
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Castleman & Long (2016) menyebutkan bahwa
bantuan keuangan berpengaruh terhadap
pendaftaran perguruan tinggi. Wen, Zhou,
Zhang, & Hu (2023) mengungkapkan bahwa
terdapat kesenjangan akses antara siswa rural
dan urban terhadap universitas elit. Wei, Zhou,
& Yang (2019) juga mengungkapkan bahwa
status pekerjaan orang tua dan pendidikan orang
tua berpengaruh terhadap hasil penerimaan dan
pendaftaran perguruan tinggi. Di samping itu,
penelitian (Xiong, Zang, Zhou, & Liu, 2020)
menghasilkan bahwa jenis kelamin dan jumlah
anak berpengaruh terhadap pencapaian
pendidikan.

Dari beberapa penelitian yang ada, masih
sedikit penelitian yang terfokus pada partisipasi
penduduk miskin dalam perguruan tinggi. Seperti
penelitian Wanti, Wesselink, Biemans, & den
Brok, (2023) yang mengungkapkan bahwa di
Indonesia metode penelitian kualitatif mengenai
partisipasi penduduk miskin pada perguruan
tinggi berupa wawancara dan Focus Group
Discussions (FGD). Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian secara kuantitatif mengenai
partisipasi perguruan tinggi pada penduduk
miskin di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah masih belum
tercapainya target RPJMN pada APK perguruan
tinggi dan adanya ketimpangan partisipasi
penduduk termiskin dan terkaya dalam perguruan
tinggi, serta masih sedikitnya penelitian di
Indonesia yang membahas mengenai topik ini.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran umum dan menganalisis
variabel-variabel signifikan yang memengaruhi
partisipasi pada perguruan tinggi pada kelompok
20 persen penduduk termiskin di Indonesia tahun
2023.

METODE

Penelitian ini menggunakan data pada kuesioner
Kor (VSEN23.K) dan modul konsumsi &
pengeluaran (VSEN23.KP) dari hasil Susenas
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Maret 2023 yang dilaksanakan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS). Variabel respon yang digunakan
berupa status partisipasi perguruan tinggi yang
terdiri dari dua kategori yaitu berpatisipasi dan
tidak berpartisipasi. Penduduk miskin yang
berpartisipasi dalam perguruan tinggi meliputi
penduduk dengan status sedang berkuliah atau
pernah berkuliah. Sementara itu, variabel
prediktor yang digunakan berdasarkan penelitian
terkait yaitu variabel tingkat pendidikan Kepala
Rumah Tangga (KRT), pekerjaan KRT, wilayah
tempat tinggal, jumlah Anggota Rumah Tangga
(ART), status bekerja penduduk, jenis kelamin,
dan status penerimaan PIP.

Unit analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kelompok 20 persen penduduk
termiskin dari setiap provinsi di Indonesia yang
berusia 19-23 tahun dengan ijazah terakhir
minimal SMA/sederajat, dan berstatus anak dari
kepala rumah tangga. Dalam setiap rumah
tangga dipilih satu anak yang mewakili rumah
tangga tersebut karena kesamaan karakteristik
latar belakang keluarga yang dimilikinya. Untuk
selanjutnya, unit analisis ini disebut sebagai
penduduk miskin.

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan
analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan
untuk mengetahui gambaran umum partisipasi
perguruan tinggi pada kelompok 20 persen
penduduk termiskin di Indonesia tahun 2023.
Sementara, analisis inferensial menggunakan
regresi logistik biner untuk mengetahui dan
menganalisis variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap partisipasi perguruan tinggi pada
kelompok 20 persen penduduk termiskin di
Indonesia tahun 2023. Tahapan analisis
inferensial dengan model regresi logistik di
antaranya yaitu pengajuan model, pengujian
signifikansi parameter secara simultan,
pengujian signifikansi parameter secara parsial,
pengujian kesesuaian model (goodness of fit
test), dan interpretasi model dengan odds ratio.
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Model regresi logistik yang akan terbentuk
dituliskan dalam persamaan (1).

g(x) = o + P11 X11 + P12 X1z + P21 Xor + PorXoz +
B3 X3 + PaXy + BsXs + BsXe + B7X7 (1)
Keterangan:
X : Pendidikan Menengah KRT
X1z : Pendidikan Tinggi KRT

X1 : Pekerjaan KRT informal
X5 : Pekerjaan KRT formal

X3 : Wilayah Tempat Tinggal
X, : Jumlah ART

Xs : Status Bekerja Penduduk
X : Jenis Kelamin

Xy : Status Penerimaan PIP

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut.

1. Pendidikan KRT, pekerjaan KRT, wilayah
tempat tinggal, jumlah ART, status bekerja
penduduk, jenis kelamin, dan status
penerimaan PIP secara bersama-sama
berpengaruh terhadap status partisipasi
pada perguruan tinggi di Indonesia tahun
2023.

2. Pendidikan KRT, pekerjaan KRT, wilayah
tempat tinggal, jumlah ART, status bekerja
penduduk, jenis kelamin, dan status
penerimaan PIP secara parsial berpengaruh
terhadap status partisipasi pada perguruan
tinggi di Indonesia tahun 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Partisipasi penduduk miskin pada perguruan
tinggi penting bagi individu yang ingin
mendapatkan peluang penghasilan yang lebih
baik dan penting sebagai upaya berkontribusi
terhadap negara. Hasil pengolahan mengenai
status partisipasi penduduk miskin pada
perguruan tinggi di Indonesia berdasarkan data
sampel Susenas Maret 2023 disajikan dalam
Gambar 2.
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mTidak
Berpartisipasi

Berpartisipasi

Gambar 2 Persentase Status Partisipasi
Perguruan Tinggi
Sumber: Susenas Maret 2023 (diolah).

Dari Gambar 2, diketahui bahwa masih
sedikit penduduk miskin yang dapat merasakan
jenjang pendidikan tinggi di Indonesia, yaitu
hanya 32,28 persen. Mengingat biaya yang
dikeluarkan untuk pendidikan tinggi yang tidak
sedikit dan kondisi penduduk miskin dengan
kemampuan finansial yang rentan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Hardy & Marcotte
(2022) yang menemukan bahwa kemiskinan
berdampak negatif terhadap kehadiran di
perguruan tinggi.

Selanjutnya, akan dijelaskan mengenai
gambaran umum dari variabel-variabel yang
diduga memengaruhi partisipasi kelompok 20
persen penduduk termiskin pada perguruan
tinggi di Indonesia berdasarkan data sampel
Susenas Maret 2023. Tabel 1 menunjukkan
bahwa karakteristik penduduk miskin yang
berpartisipasi pada perguruan tinggi lebih banyak
pada penduduk dengan tingkat pendidikan KRT
pendidikan tinggi, pekerjaan KRT informal,
penduduk yang tinggal di perdesaan, penduduk
dengan jumlah ART > 4, penduduk yang tidak
bekerja, penduduk berjenis kelamin perempuan,
dan penduduk yang menerima PIP.

Berdasarkan Tabel 1 tingkat pendidikan KRT
yang semakin tinggi, partisipasi penduduk miskin
pada perguruan tinggi juga semakin banyak.
Hasil yang didapatkan ini, sejalan dengan
penelitian Chan & Hu (2023) yang mengung-
kapkan bahwa orang tua yang memiliki
pengalaman kuliah, secara tidak langsung
berhubungan dengan pendaftaran kuliah
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Tabel 1 Status Partisipasi Perguruan Tinggi menurut Variabel-Variabel yang Diduga

Memengaruhinya

Status Partisipasi Perguruan Tinggi Total
No Variabel Kategori
Berpartisipasi  Tidak Berpartisipasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Pendidikan Dasar ke
30,90% 69,10% 75,10%
) Tingkat bawah(reh
Pendidikan KRT Pendidikan Menengah 34,91% 65,09% 22,30%
Pendidikan Tinggi 49,69% 50,31% 2,61%
Tidak Bekerja(™" 30,08% 69,92% 8,18%
2  Pekerjaan KRT Informal 33,01% 66,99% 66,82%
Formal 31,07% 68,93% 25%
Wilayah Tempat Perdesaan(s 32,88% 67,12% 61,48%
3 Tinggal Perkotaan 31,33% 68,67% 38,52%
> 4(ref) 34,26% 65,74% 69,83%
Jumlah ART
4 =4 27,70% 72,30% 30,17%
Status Bekerja Tidak Bekerja(™" 38,38% 61,62% 51,64%
5 Penduduk Bekerja 25,78% 74,22% 48,36%
Perempuan(reh 35,24% 64,76% 50,20%
Jenis Kelamin
6 Laki-laki 29,30% 70,70% 49,80%
Tidak Menerima
Status 31,22% 68,78% 94,92%
PIP(reh
7  Penerimaan PIP
Menerima PIP 52,20% 47,80% 5,08%

Sumber: Susenas Maret 2023 (diolah).

anaknya. Sementara pada variabel pekerjaan
KRT, penduduk miskin yang berpartisipasi dalam
perguruan tinggi lebih banyak memiliki KRT yang
bekerja sebagai pekerja informal. Hal ini
disebabkan karena dalam rumah tangga miskin
lebih didominasi oleh pekerja informal,
sebagaimana publikasi dari Badan Pusat Statistik
(2023a) bahwa pada umumnya KRT miskin
berstatus sebagai pekerja informal. Meskipun
demikian, jika dilihat dari selisih antarkategori,
partisipasi penduduk miskin pada perguruan
tinggi dengan KRT sebagai pekerja formal,
informal, dan tidak bekerja, tidak terlalu
berbeda.

Berdasarkan wilayah tempat tinggalnya,
partisipasi dalam perguruan tinggi oleh penduduk
miskin di perkotaan dan di perdesaan tidak terlalu
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berbeda yaitu selisihnya hanya 1,55 persen.
Akan tetapi, persentase penduduk miskin di
perkotaan yang berpartisipasi dalam perguruan
tinggi lebih rendah daripada perdesaan. Hal ini
menandakan, bahwa wilayah perdesaan semakin
berkembang dan masyarakat di perdesaan
semakin sadar dengan pentingnya pendidikan.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Byun, Yong,
Meece, & Agger (2017) bahwa terdapat fitur-
fitur promotif di sekolah perdesaan seperti akses
ke kursus tingkat lanjut, program persiapan dan
konseling perguruan tinggi, yang berperan dalam
pendaftaran perguruan tinggi.

Pada rumah tangga dengan jumlah ART
kurang dari sama dengan empat memiliki
partisipasi dalam perguruan tinggi yang lebih
rendah daripada jumlah ART lebih dari empat.
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Rumah tangga dengan jumlah ART yang sedikit
memiliki sumber daya pekerja yang sedikit.
Banyaknya ART yang bekerja diduga dapat
menjadi tambahan pendapatan bagi penduduk
miskin. Menurut Mwaikokesya (2018), masalah
keuangan menjadi penghambat akses dan
kesetaraan pendidikan. Selain itu, anggota
keluarga yang sedikit, memberikan dukungan
yang lebih sedikit untuk berpartisipasi dalam
perguruan tinggi daripada anggota keluarga
yang banyak. Sebagaimana yang disampaikan
LaFave & Thomas (2017), bahwa keluarga besar
berbagi sumber daya yang dapat membentuk
modal manusia (human capital) seorang anak.

Sementara itu, partisipasi dalam perguruan
tinggi pada penduduk miskin yang bekerja, lebih
rendah daripada penduduk miskin yang tidak
bekerja. Rendahnya persentase partisipasi
dalam perguruan tinggi penduduk miskin yang
bekerja diduga karena penduduk memilih fokus
untuk berkuliah, mengingat waktu yang dimiliki
terbatas jika digunakan untuk bekerja penuh
dan berpartisipasi dalam perguruan tinggi. Selain
itu, menurut Hovdhaugen (2015), siswa yang
bekerja penuh waktu sembari belajar penuh
waktu cenderung tidak menyelesaikan program
mereka.

Penduduk miskin perempuan yang
berpartisipasi pada perguruan tinggi lebih banyak
daripada penduduk miskin laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa sudah terjadi perkem-
bangan bahwa tidak selalu laki-laki yang
mendominasi, perempuan juga memiliki
kesempatan yang sama dalam pendidikan.
Sebagaimana yang dinyatakan dalam
Alisjahbana & Murniningtyas (2018) bahwa
tujuan kesetaraan gender di Indonesia sudah
tercapai, salah satunya partisipasi perempuan
lebih tinggi daripada laki-laki pada perguruan
tinggi.

Partisipasi penduduk miskin dalam perguruan
tinggi lebih banyak pada penduduk miskin yang
menerima PIP. Hal ini menunjukkan bahwa
bantuan PIP berkontribusi dalam peningkatan
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partisipasi perguruan tinggi, terutama untuk
meringankan beban biaya pendidikan bagi
penduduk miskin. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Londono-Vélez, Rodriguez, & Sanchez
(2020) yang menghasilkan bahwa bantuan
keuangan meningkatkan pendaftaran pada
perguruan tinggi. Namun, jika dilihat secara
keseluruhan hanya 5,08 persen penduduk miskin
yang menerima PIP.

Analisis Inferensial

Analisis selanjutnya yang dilakukan bertujuan
untuk mengetahui variabel-variabel yang
memengaruhi partisipasi kelompok 20%
penduduk termiskin pada perguruan tinggi di
Indonesia. Metode analisis yang digunakan yaitu
regresi logistik biner. Tahap pertama yang
dilakukan dalam regresi logistik biner yaitu
melakukan pengajuan model untuk pendugaan
parameter. Setelah itu, dilakukan pengujian
signifikansi parameter yang terdiri dari uji
simultan dan uji parsial. Pada uji simultan,
diperoleh nilai statistik uji G sebesar 228,62
dengan p-value sebesar 0,000. Nilai statistik uji
G lebih besar daripada X{ 5.0 = 16,919 dan
p-value yang diperoleh lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
tingkat signifikansi sebesar 5%, cukup bukti
untuk menyatakan minimal terdapat satu
variabel prediktor yang signifikan memengaruhi
status partisipasi dalam perguruan tinggi pada
kelompok 20 persen penduduk termiskin di
Indonesia tahun 2023.

Selanjutnya dilakukan uji parsial yang
hasilnya dapat dilihat dari Tabel 2. Diperoleh
variabel tingkat pendidikan KRT, jumlah ART,
status bekerja penduduk, jenis kelamin, dan
status penerimaan PIP, masing-masing memiliki
nilai statistik Wald (|w;|) lebih besar dari

Zooes| = 1,960 dan masing-masing p-value yang
2

lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa dengan tingkat signifikansi
5%, variabel tingkat pendidikan KRT, jumlah ART,
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Tabel 2 Hasil Uji Parsial dan Estimasi Parameter

Variabel Kategori B; Wald p-value Odds
Ratio
(1) (2) (3) (5) (6) (7)
Intersep - -0,473 -4,164 0,000 -
Tingkat Pendidikan Dasar ke bawah(r" - - - -
Pendidikan KRT  pendidikan Menengah 0,184 2,756  0,006% 1,202
Pendidikan Tinggi 0,802 4,907 0,000%* 2,230
Tidak Bekerja(rd - - - -
Pekerjaan KRT Informal 0,088 0,836 0,403 -
Formal -0,056  -0,490 0,624 -
Wilayah Tempat Perdesaan(™” - - - -
Tinggal Perkotaan -0,053 -0,899 0,369 -
> 4(ref) _ - _ -
Jumiah ART <4 -0,263  -4,239 _ 0,000% 0,769
Status Bekerja Tidak Bekerja(d - - - -
Penduduk Bekerja -0,523 -9,270 0,000%* 0,593
Jenis Kelamin Perempuant? - _ ) )
Laki-laki -0,185 -3,304 0,001%* 0,831
Status Tidak Menerima PIP(e) - - - -
Penerimaan PIP Menerima PIP 0,843 7,173 0,000%* 2,324

Sumber: Susenas Maret 2023, diolah.

Keterangan: *) = signifikan pada tingkat signifikansi 5%

status bekerja penduduk, jenis kelamin, dan
status penerimaan PIP secara parsial signifikan
memengaruhi status partisipasi dalam perguruan
tinggi pada kelompok 20 persen penduduk
termiskin di Indonesia tahun 2023.

Adapun variabel pekerjaan KRT dan wilayah
tempat tinggal memiliki nilai statistik Wald (|w|)

lebih kecil sama dengan =1,960 dan p-

Z0,05
2

value yang lebih besar sama dengan 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
dengan tingkat signifikansi 5%, variabel
pekerjaan KRT dan wilayah tempat tinggal
secara parsial tidak signifikan memengaruhi
status partisipasi dalam perguruan tinggi pada
kelompok 20 persen penduduk termiskin di
Indonesia tahun 2023.

Variabel pekerjaan KRT tidak signifikan
karena jumlah penduduk miskin yang ber-
partisipasi dalam perguruan tinggi memiliki selisih
yang tidak terlalu berbeda antarkategori
pekerjaan KRT. Hasil ini tidak sejalan dengan
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penelitian Wei, et al (2019) dan Ali, Ullah, Khan,
Khan, Ali, Khan, et al (2023), yang menyatakan
bahwa pekerjaan orang tua signifikan
memengaruhi partisipasi pendidikan, terutama
kuliah anaknya. Namun, penelitian Rahman,
Munam, Hossain, Hossain, & Bhuiya (2023)
mengungkapkan hasil yang sejalan dengan
penelitian ini, bahwa pekerjaan orang tua tidak
signifikan berpengaruh terhadap partisipasi
perguruan tinggi siswa. Hal ini menandakan baik
KRT sebagai pekerja formal, informal, ataupun
tidak bekerja, tidak akan memengaruhi
keputusan anaknya untuk berpartisipasi dalam
perguruan tinggi. Selain itu, sumber pembiayaan
untuk mengikuti perguruan tinggi tidak hanya
terbatas pada pekerjaan KRT, tetapi bisa juga
berasal dari hasil pekerjaan penduduk tersebut
atau bantuan dari pihak lainnya. Sebagaimana
penelitian Scott-Clayton (2015), akses terhadap
perguruan tinggi dapat diperoleh dengan
bantuan atau pinjaman.

Sementara itu, pada variabel wilayah
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tempat tinggal tidak signifikan karena jumlah
partisipasi perguruan tinggi pada penduduk
miskin di perkotaan dan perdesaan memiliki
selisih yang tidak terlalu berbeda. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Byun, Irvin, & Meece,
(2015) yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan antara mahasiswa yang
berasal dari perdesaan dan pinggiran kota. Hal
ini menunjukkan bahwa antara penduduk miskin
perkotaan dan perdesaan sudah memiliki
kesadaran untuk berpendidikan tinggi. Tidak
adanya perbedaan antara wilayah perkotaan
dan perdesaan menandakan sudah mulai adanya
kesetaraan kesempatan untuk berpartisipasi
dalam pendidikan tinggi di Indonesia. Dari Tabel
2 diperoleh model regresi logistik biner sebagai
berikut.

§(x) = —0,473 + 0,184X;, + 0,802X;, + 0,088X,;, —

0,056X,, — 0,053X; — 0,263X; — 0,523X% —
0,185X; + 0,843X;

Keterangan: *) = signifikan pada tingkat
signifikansi 5%

Setelah dilakukan uji simultan dan parsial,
selanjutnya dilakukan pengujian kesesuaian
model. Diperoleh nilai statistik uji ¢ sebesar
6,4863 dengan p-value sebesar 0,5929. Nilai
statistik uji ¢ lebih kecil sama dengan
X{.s:8) = 15,507 dan p-value yang diperoleh
lebih besar sama dengan 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat
signifikansi 5%, model fit untuk menjelaskan
status partisipasi perguruan tinggi pada
kelompok 20 persen penduduk termiskin di
Indonesia tahun 2023.

Tahap terakhir dalam regresi logistik biner
yaitu interpretasi model dengan menggunakan
nilai odds ratio. Nilai odds ratio variabel tingkat
pendidikan KRT kategori pendidikan menengah
sebesar 1,202. Hal ini berarti, penduduk miskin
dengan KRT yang berpendidikan menengah
memiliki kecenderungan 1,202 kali lebih besar
untuk berpartisipasi pada perguruan tinggi
daripada penduduk miskin dengan KRT yang
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berpendidikan dasar ke bawah, dengan asumsi
variabel lainnya konstan. Sementara, pada
variabel tingkat pendidikan tinggi KRT kategori
pendidikan tinggi memiliki nilai odds ratio sebesar
2,230. Hal ini berarti, penduduk miskin dengan
KRT yang berpendidikan tinggi memiliki
kecenderungan 2,230 kali lebih besar untuk
berpartisipasi pada perguruan tinggi daripada
penduduk miskin dengan KRT yang berpendidikan
dasar ke bawah, dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi pendidikan KRT kecenderungan
penduduk miskin untuk berpartisipasi pada
perguruan tinggi semakin besar. Orang tua
dengan pendidikan tinggi memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam mendidik anak mereka.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Chan & Hu
(2023) bahwa pengalaman kuliah orang tua
berkaitan secara tidak langsung dengan
pendaftaran anak mereka dalam perguruan
tinggi.

Pada variabel jumlah ART kategori <4
memiliki nilai odds ratio sebesar 0,769. Artinya,
penduduk miskin dengan jumlah ART <4 memiliki
kecenderungan 0,769 kali lebih kecil untuk
berpartisipasi pada perguruan tinggi daripada
penduduk miskin dengan jumlah ART >4, dengan
asumsi variabel lainnya konstan atau dengan
kata lain penduduk miskin dengan jumlah ART >

4 memiliki kecenderungan = 1,30 kali untuk

0,769

berpartisipasi pada perguruan tinggi daripada
penduduk miskin dengan jumlah ART <4, dengan
asumsi variabel lainnya konstan. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rifa’i,
et al (2019) di Indonesia yang menyatakan
bahwa rumah tangga dengan jumlah anak yang
lebih banyak memberikan kemungkinan lebih
besar bagi anaknya untuk berpartisipasi dalam
perguruan tinggi. Hal ini terjadi karena jumlah
ART yang banyak memungkinkan adanya sumber
daya pekerja yang lebih banyak. Sebagaimana
yang dijelaskan dalam Trinitapoli, et a/ (2014),
bahwa saudara kandung yang memberikan
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dukungan ekonomi memiliki dampak positif
terhadap pencapaian pendidikan.

Pada variabel status bekerja penduduk
kategori bekerja memiliki nilai odds ratio sebesar
0,593. Hal ini berarti, penduduk miskin yang
bekerja memiliki kecenderungan sebesar 0,593
lebih kecil untuk berpartisipasi pada perguruan
tinggi daripada penduduk miskin yang tidak
bekerja, dengan asumsi variabel lainnya konstan
atau dengan kata lain penduduk miskin yang
tidak bekerja memiliki kecenderungan

—1 H .. .
0593 =1,686 kali untuk berpartisipasi pada

perguruan tinggi daripada penduduk miskin yang
bekerja, dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Utami &
Wicaksono (2019) yang menyatakan bahwa
seseorang yang tidak memiliki pekerjaan
cenderung untuk bersekolah daripada seseorang
yang memiliki pekerjaan. Meskipun bekerja
menjadi hal yang penting bagi penduduk miskin
untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga,
penyelesaian pendidikan tinggi bagi penduduk
miskin yang berpartisipasi dalam perguruan tinggi
lebih penting. Menurut Hovdhaugen (2015),
siswa cenderung tidak menyelesaikan program
mereka disaat mereka bekerja penuh waktu
sembari belajar penuh waktu. Oleh karena itu,
penduduk miskin yang berpartisipasi pada
perguruan tinggi lebih memilih fokus untuk
berkuliah dan tidak bekerja.

Nilai odds ratio pada variabel jenis kelamin
kategori laki-laki sebesar 0,831. Artinya,
penduduk miskin laki-laki memiliki kecenderungan
sebesar 0,831 lebih kecil untuk berpartisipasi
dalam perguruan tinggi daripada penduduk miskin
perempuan, dengan asumsi variabel lainnya
konstan atau dapat dikatakan penduduk miskin
perempuan memiliki kecenderungan sebesar

eI 1,203 kali lebih besar untuk berpartisipasi

dalam perguruan tinggi daripada penduduk miskin
laki-laki, dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penduduk miskin perempuan lebih cenderung
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berpartisipasi dalam perguruan tinggi daripada
penduduk miskin laki-laki. Hal ini berarti
diskriminasi gender dalam pencapaian pendidikan
lebih jarang terjadi, dimana laki-laki memiliki
peluang yang lebih rendah untuk berpartisipasi
dalam pendidikan tinggi daripada perempuan
(Rifa’i, Irwandi, & Mendy, 2019). Selain itu,
penelitian Suryana & Pradana (2023) juga
mengungkapkan hal yang sama, bahwa sudah
tidak terdapat ketimpangan gender dalam
tingkat perguruan tinggi di Indonesia.

Nilai odds ratio variabel status penerimaan
PIP kategori menerima PIP sebesar 2,324,
artinya, penduduk miskin yang menerima PIP
memiliki kecenderungan sebesar 2,324 kali lebih
besar untuk berpartisipasi dalam perguruan
tinggi daripada penduduk miskin yang tidak
menerima PIP, dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Hasil ini selaras dengan penelitian
Castleman & Long (2016), Londofo-Vélez,
Rodriguez, & Sanchez (2020), dan Nguyen,
Kramer, & Evans (2019). Selain itu, variabel
status penerimaan PIP merupakan variabel yang
memiliki pengaruh terkuat dibandingkan dengan
variabel prediktor lain dalam model. Bagi
penduduk miskin dengan keadaan finansial yang
rentan, bantuan pendidikan memiliki peran
penting agar mereka dapat melanjutkan
pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi.
Sebagaimana yang dijelaskan Goldrick-Rab,
Kelchen, Harris, & Benson (2016) bahwa
bantuan hibah akan meningkatkan peluang
mahasiswa memperoleh gelar sarjana.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dijelaskan, kesimpulan yang dapat diperoleh
adalah sebagai berikut. Pertama, berdasarkan
data sampel yang digunakan, penduduk miskin
yang berpartisipasi dalam perguruan tinggi di
Indonesia lebih rendah daripada penduduk miskin
yang tidak berpartisipasi. Karakteristik penduduk
miskin yang berpartisipasi dalam perguruan tinggi
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lebih banyak terdapat pada penduduk
perempuan, memiliki KRT yang berpendidikan
perguruan tinggi, status pekerjaan KRT informal,
tinggal di perdesaan, berasal dari rumah tangga
dengan jumlah ART lebih dari empat, penduduk
yang tidak bekerja, dan penduduk yang
menerima PIP.

Kedua, variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap status partisipasi pada perguruan
tinggi di Indonesia tahun 2023 yaitu variabel
tingkat pendidikan KRT, jumlah ART, status
bekerja penduduk, jenis kelamin, dan status
penerimaan PIP. Penduduk miskin di Indonesia
tahun 2023 yang memiliki kecenderungan lebih
besar untuk berpartisipasi dalam perguruan
tinggi yaitu penduduk yang memiliki KRT
berpendidikan tinggi, penduduk yang berasal dari
rumah tangga dengan jumlah ART lebih dari
empat, penduduk yang tidak bekerja, berjenis
kelamin perempuan, dan penduduk yang
menerima PIP. Variabel status penerimaan PIP
memiliki kecenderungan yang paling besar di
antara variabel prediktor lainnya dalam
memengaruhi status partisipasi penduduk miskin
pada perguruan tinggi di Indonesia tahun 2023
menunjukkan pentingnya peran program bantuan
pendidikan dalam meningkatkan akses
pendidikan tinggi bagi kelompok miskin di
Indonesia.

Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan
kesimpulan tersebut di antaranya, pemerintah

PUSTAKA ACUAN

maupun pihak swasta diharapkan dapat
memperiuas dan menambahkan kuota beasiswa
perguruan tinggi untuk penduduk miskin,
sehingga semakin banyak penduduk miskin yang
berpartisipasi dalam perguruan tinggi. Misalnya,
bagi pihak swasta dapat menambahkan kuota
beasiswa melalui dana CSR (Corporate Social
Responsibility). Selain itu, pemerintah dan pihak
terkait diharapkan juga memastikan agar
beasiswa yang diberikan tepat sasaran.

Bagi pemerintah, pihak sekolah menengah/
sederajat, maupun pihak perguruan tinggi dapat
memberikan sosialisasi, terutama bagi penduduk
miskin, mengenai pentingnya pendidikan tinggi
dan informasi terkait beasiswa, baik beasiswa
dari pemerintah atau pihak lainnya. Tujuan
diadakan sosialisasi agar penduduk miskin
memiliki kesadaran untuk dapat berpartisipasi
dalam perguruan tinggi dan nantinya dapat
menghasilkan generasi penerus yang
berpartisipasi dalam perguruan tinggi. Mengingat
penduduk miskin yang berpartisipasi dalam
perguruan tinggi cenderung lebih banyak pada
penduduk yang memiliki orang tua yang
berpendidikan tinggi.

Bagi pemerintah, pihak swasta, maupun
pihak perguruan tinggi diharapkan dapat
memperluas beasiswa terutama bagi perguruan
tinggi yang mengakomodasi mahasiswa
berstatus pekerja, mengingat partisipasi
perguruan tinggi pada penduduk miskin yang
bekerja lebih rendah.
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